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Abstrak 
 

Kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan oleh Asosiasi Institusi Pendidikan Kedokteran Indonesia (AIPKI) 
Wilayah V bersama Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa  bertujuan untuk 
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-3, yang menekankan pentingnya 
kehidupan sehat dan kesejahteraan bagi semua. Kegiatan ini diadakan di Desa Wisata Penglipuran, Kabupaten 
Bangli, Bali pada tanggal 13 September 2025, dengan melibatkan kepala lingkungan, para pelaku pariwisata 
dan warga desa setempat. Rangkaian kegiatan bakti sosial yang dilakukan meliputi penyuluhan dan pelatihan 
teknik bantuan hidup dasar (BHD) serta pemeriksaan kesehatan gratis yang mencakup pemeriksaan IMT, nadi, 
tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, asam urat serta pemeriksaan fisik dan konsultasi kesehatan oleh 
dokter umum. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan BHD diikuti oleh 20 orang pelaku pariwisata di Desa 
Penglipuran. Pemeriksaan kesehatan dilakukan pada 44 orang warga Desa Penglipuran. Selain itu, dilakukan 
pula penyerahan bantuan berupa lima unit tempat sampah organik dan anorganik serta 50 paket sembako 
kepada warga Desa Penglipuran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan para pelaku 
pariwisata di Desa Penglipuran terkait BHD sebesar 36%. Kesadaran masyarakat tentang kesehatan dan 
pentingnya pemeriksaan rutin juga semakin meningkat. Kegiatan ini menjadi contoh kolaborasi yang efektif 
antara institusi pendidikan kedokteran dan masyarakat dalam meningkatkan kebersihan lingkungan, kesehatan 
dan kesejahteraan di komunitas. 
 
Kata kunci : bakti sosial, kesehatan, masyarakat, BHD, desa wisata  
 
 

Abstract  
[Community Service Activities in Conjunction with the AIPKI Region V Congress as an Implementation of 

Achieving Sustainable Development Goal 3 ] 
The community service activity conducted by the Indonesian Association of Medical Education Institutions 
(AIPKI) Region V in collaboration with the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa University, 
aimed to support the achievement of Sustainable Development Goal (SDG) 3, which emphasizes ensuring 
healthy lives and promoting well-being for all. The activity was held in Penglipuran Tourism Village, Bangli 
Regency, Bali, on September 13, 2025, and involved local community leaders, tourism stakeholders, and 
village residents. The series of community service activities included health education and training on Basic 
Life Support (BLS) techniques, as well as free health examinations. The health screenings comprised 
measurements of body mass index (BMI), pulse rate, blood pressure, blood glucose levels, cholesterol, and 
uric acid, in addition to physical examinations and health consultations conducted by general practitioners. 
The BLS education and training sessions were attended by 20 tourism workers in Penglipuran Village, while 
health examinations were provided to 44 local residents. In addition, the activity included the distribution of 
five units of organic and inorganic waste bins and 50 basic food packages to the residents of Penglipuran 
Village. The results demonstrated a 36% increase in BLS-related knowledge among tourism workers in 
Penglipuran Village. Furthermore, community awareness regarding health and the importance of routine 
medical check-ups showed a notable improvement. This activity serves as an example of effective collaboration 
between medical education institutions and the community in enhancing environmental cleanliness, health, and 
overall well-being at the community level. 
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merupakan daerah wisata, dengan 
melibatkan pengabdian kepada masyarakat, 
untuk memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Baksos dilaksanakan bersama seluruh 
anggota Asosiasi Institusi Pendidikan 
Kedokteran wilayah V di daerah wisata 
Penglipuran Bangli pada bulan Oktober 
2025. Muktamar Asosiasi Institusi 
Pendidikan Kedokteran Indonesia (AIPKI) 
Wilayah V yang dilaksanakan oleh tuan 
rumah FKIK Universitas Warmadewa, 
merupakan forum strategis yang bertujuan 
untuk memperkuat kolaborasi di antara 
institusi pendidikan kedokteran, 
meningkatkan kualitas pendidikan, serta 
merespons berbagai tantangan kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Dalam konteks 
ini, pelaksanaan kegiatan bakti sosial 
menjadi sangat relevan sebagai bagian dari 
implementasi Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, khususnya aspek pengabdian 
kepada masyarakat. Kegiatan ini dirancang 
untuk menjawab kebutuhan kesehatan 
populasi di wilayah setempat, 
meningkatkan literasi kesehatan, serta 
memperkuat hubungan antara institusi 
pendidikan kedokteran, tenaga kesehatan, 
dan masyarakat. 
 
METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa tahapan yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan serta tahap 
evaluasi. Tahap persiapan dilakukan 
dengan kunjungan langsung serta focus 
group discussion (FGD) bersama kepala 
desa serta kepala lingkungan untuk 
mengidentifikasi permasalahan serta 
kebutuhan masyarakat di Desa Wisata 
Penglipuran Bangli. Berdasarkan hasil 
diskusi maka ditetapkan kegiatan bakti 
sosial yang diadakan meliputi penyuluhan 
dan pelatihan bantuan hidup dasar (BHD) 
kepada pelaku pariwisata di Desa 
Penglipuran serta pemeriksaan kesehatan 
gratis untuk warga Desa Penglipuran. 
Dilakukan pula penyerahan bantuan berupa 
tempat sampah organik dan anorganik 
untuk serta paket sembako kepada warga 
Desa Penglipuran. Mengingat Desa 

PENDAHULUAN 
Permasalahan kesehatan di Indonesia 

merupakan isu kompleks yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk ekonomi, 
sosial, budaya, dan lingkungan. Meskipun 
Indonesia telah mencapai beberapa 
kemajuan dalam sektor kesehatan, 
tantangan yang dihadapi masih signifikan, 
penyakit menular, seperti tuberkulosis 
(TB),(1) Human Immunodeficiency Virus/
Aquired Immunodeficiency Syndrome 
(HIV/AIDS),(2) Corona Virus Diseases-
2019 (COVID-19) dengan segala 
komplikasinya(3) dan malaria,(4) masih 
menjadi masalah kesehatan yang serius di 
Indonesia. Bali sebagai daerah wisata dunia 
telah melaporkan masalah penyakit 
menular pada wisatawan internasional yang 
berkunjung ke Bali seperti infeksi dengue,
(5) diare,(6) atau ancaman penyakit infeksi 
lain seperti Japanese encephalitis(7) yang 
tentunya memengaruhi kualitas berwisata 
wisatawan.  Peran serta masyarakat yang 
dilibatkan dalam program-program 
pengabdian masyarakat sebenarnya telah 
secara intensif dan berkesinambungan 
dilaksanakan oleh berbagai pihak.(8–10) 
Akan tetapi permasalahan penyakit infeksi 
tetap merupakan masalah kesehatan global.  

Penyakit non-infeksi juga masih 
merupakan permasalahan dunia seperti 
penyakit diabetes melitus, hipertensi, 
dislipidemia,(11,12) sehingga dukungan 
terhadap program dunia untuk mencapai 
SDGs ke-3 yaitu kehidupan sehat dan 
sejahtera bagi semua sangat penting untuk 
dilaksanakan. Sustainable Development 
Goals (SDGs) adalah serangkaian tujuan 
global yang disepakati oleh negara-negara 
anggota PBB untuk mengatasi tantangan 
yang dihadapi dunia, termasuk kemiskinan, 
ketidaksetaraan, dan perubahan iklim. 
Salah satu tujuan utama adalah SDG 3, 
yang berfokus pada memastikan kehidupan 
yang sehat dan mendukung kesejahteraan 
untuk semua orang di segala usia. Fokus 
utama tujuan ini adalah meningkatkan 
kesehatan masyarakat dan kesejahteraan 
secara keseluruhan.  

Kegiatan bakti sosial (baksos) ini 
bertujuan untuk membantu pencapaian 
SDGs ke-3 khususnya di Bali yang 
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Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan 
BHD berupa teknik resusitasi jantung paru 
(RJP) yang dicontohkan oleh narasumber 
kemudian dipraktekkan oleh perwakilan 
peserta (Gambar 2). Kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan diakhiri dengan post-test 
dengan soal yang sama dengan pre-test. 
Terdapat peningkatan pengetahuan para 
pelaku pariwisata terkait BHD sebesar 36% 
berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan 
post-test (Gambar 3).  

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
BHD ini dilaksanakan bersamaan dengan 
kegiatan pelayanan kesehatan gratis kepada 
warga Desa Penglipuran (Gambar 4). 
Pemeriksaan yang dilakukan meliputi 
pengukuran tinggi badan dan berat badan 
untuk menentukan indeks massa tubuh 
(IMT), pemeriksaan nadi dan tekanan darah 
serta skrining kadar gula darah, kolesterol 
dan asam urat. Jumlah peserta pelayanan 
kesehatan adalah sebanyak 44 orang 
dengan karakteristik yang dapat dilihat 
pada tabel 1. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi BHD oleh 

narasumber 

 
Gambar 2. Pelatihan BHD meliputi teknik RJP 

Penglipuran Bangli merupakan desa wisata, 
maka peserta bakti sosial ini adalah para 
pelaku wisata sebanyak 20 orang, serta 44 
orang warga Desa Penglipuran, Bangli. 
Evaluasi kegiatan dilakukan selama satu 
bulan setelah kegiatan terlaksana melalui 
grup Whatsapp yang terdiri atas tim 
pelaksana bakti sosial, kepala desa serta 
kepala lingkungan di Desa Penglipuran, 
Bangli. Evaluasi bertujuan untuk memantau 
pengaplikasian ilmu serta keterampilan 
yang telah didapat oleh warga, serta 
pemanfaatan bantuan yang telah diberikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan bakti sosial pada 
tanggal 13 September 2025, pukul 09.00-
13.00 WITA bertempat di Wantilan Desa 
Penglipuran, Bangli dengan kegiatan 
berupa: 
a. Penyuluhan kesehatan serta pelatihan 

terkait teknik bantuan hidup dasar 
(BHD) kepada 20 orang pelaku 
pariwisata di Desa Penglipuran Bangli. 

b. Pelayanan kesehatan gratis kepada 44 
warga Desa Penglipuran yang meliputi 
pemeriksaan Body Mass Index (BMI), 
tekanan darah, denyut nadi, skrining 
kadar gula darah, asam urat dan 
kolesterol serta konsultasi kesehatan 
dengan dokter. 

c. Memberikan bantuan berupa 5 unit 
tempat sampah organik dan anorganik 
serta 50 buah paket sembako kepada 
warga desa. 
Kegiatan diawali dengan pembukaan 

yang berisikan sambutan oleh Dekan 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa serta kepala 
lingkungan di Desa Penglipuran, Bangli. 
Kegiatan Baksos ini juga dihadiri oleh 
perwakilan dokter dan tenaga kesehatan 
dari Puskesmas Bangli. Kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan BHD dimulai 
dengan pre-test kepada 20 orang pelaku 
pariwisata dengan memberikan 15 soal 
dengan pilihan jawaban “benar” atau 
“salah”, dilanjutkan dengan pemberian 
materi BHD oleh dr. Made Agus Praktyasa, 
Sp.B dengan media slide power point 
(Gambar 1). 

Warmadewa Minesterium Medical Journal | Vol. 5 No.1 | Januari | 2026 |     Hal. 52 



 

 

Bakti Sosial Dalam Rangka Muktamar AIPKI Wilayah V Sebagai Perwujudan Pencapaian SDGs Ke-3 

diberikan secara simbolis oleh Bapak 
Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Warmadewa kepada 
Bapak Kepala Lingkungan di Desa 
Penglipuran (Gambar 6). Dokumentasi tim 
pelaksana bersama peserta baksos 
ditampilkan pada gambar 7. 

Gambar 5. Kategori IMT peserta kegiatan 
pelayanan kesehatan 

 
Gambar 6. Penyerahan bantuan 

 
Gambar 7. Tim pelaksana dan peserta baksos 

 

Kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan 
oleh AIPKI Wilayah V di Desa Wisata 
Penglipuran, Bangli, memiliki kesamaan 
dengan berbagai program serupa yang 
dilakukan di lokasi lain di Indonesia. 

Gambar 3. Perbandingan nilai pre-test dan post-test 
peserta penyuluhan dan pelatihan BHD 

Gambar 4. Pelayanan kesehatan kepada warga 
 

Tabel 1. Karakteristik peserta pelayanan kesehatan  

Jenis penyakit yang ditemukan 
berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan 
yaitu hipertensi 22,7%, infeksi saluran 
napas atas 11,4%, osteoarthritis 6,8%, 
hiperurikemia 6,8%, hiperkolesterolemia 
13,6%, hipoglikemia 29,5%, konjungtiva 
pucat 2,3% dan gout artritis 2,3%. Hasil 
pengukuran IMT menunjukkan bahwa 
terdapat warga dengan kategori IMT 
overweight sebanyak 34,1% dan 
underweight sebanyak 13,6% (Gambar 5). 

Kegiatan bakti sosial diakhiri dengan 
kegiatan penyerahan bantuan berupa 5 unit 
tempat sampah organik dan anorganik 
untuk mendukung pengelolaan sampah di 
Desa Penglipuran serta 50 paket sembako 
yang diserahkan kepada warga Desa 
Penglipuran. Penyerahan bantuan ini 
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Variabel Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia, rerata ± SD 43,61±23,2   
Jenis kelamin     

   Laki-laki 13 29,5 
   Perempuan 31 70,5 

IMT, rerata± SD 24,3± 6   
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tidak hanya membantu dalam 
meningkatkan kesehatan individu, tetapi 
juga berkontribusi pada pembangunan 
komunitas yang lebih sehat dan sejahtera. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan bakti sosial di Desa Wisata 
Penglipuran, Bangli telah berjalan dengan 
lancar sesuai dengan perencanaan. Terdapat 
peningkatan pengetahuan pelaku pariwisata 
terkait teknik bantuan hidup dasar (BHD) 
sebesar 36% berdasarkan perbandingan 
hasil pre-test dan post-test. Kesadaran 
masyarakat tentang kesehatan dan 
pentingnya pemeriksaan rutin juga semakin 
meningkat. Kegiatan ini menjadi contoh 
kolaborasi yang efektif antara institusi 
pendidikan kedokteran dan masyarakat 
dalam meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan di komunitas. 
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